
BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dari 34 responden di RSU Wisma Rini Pringsewu Provinsi Lampung 

Tahun 2020, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Ibu yang mengalami Preeklampsia sebanyak18 (52,9%). 

2. Bayi Dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) sebaanyak 20 

(58,8%).  

3. Ada hubunagn antara preeklampsia dengan kejadian bayi berat 

badan lahir rendah (BBLR) di RSU Wisma Rini Pringsewu 

Provinsi Lampung Tahun 2020. Hasil uji statistic Chi-square 

diperoleh p-value : 0.042, diperoleh juga nilai Odds ratio (OR) 

= 5,833 yang berarti ibu yang mengalami preeklampsia 

mempunyai peluang 5,83 kali melahirkan bayi dengan berat 

badan lahir rendah (BBLR) di bandingkan dengan ibu yang 

tidak mengalami preeklampsia. 

B. Saran 

1.  Bagi Institusi Pendidikan Kebidanan Poltekkes Tanjung Karang 

Dapat dijadikan sebagai bahan pustaka, pengetahuan, informasi, 

serta mendukung perkembangan Ilmu Pengetahuan Kesehatan 

khususnya dibidang obstetri. Serta memperbanyak referensi dan 

informasi terkini tentang Preeklamsia dan BBLR. 



2. Bagi Responden Ibu Hamil Aterm 

Diperlukan pengetahuan yang baik agar ibu hamil dapat 

mengetahui gejala preeklampsia. Diharapkan seiring bertambahnya 

pengetahuan yang dimiliki oleh ibu, ibu akan rutin memeriksakan 

kehamilannya sehingga resiko terjadinya preeklampsia dapat dicegah. 

Dan pada kasus preeclampsia dapat ditangani dan berkolaborasi 

dengan dokter dalam memberikan pengawasan dan penatalaksanaan 

yang baik selama kehamilan dan persalinan dalam kasus preeklampsia.  

3. Bagi Tempat Peneliti 

Di rs Wisma Rini sudah melengkapi standar pelayanan bagi bayi 

BBLR karena sudah ada ruang perinatalogi, serta sudah ada poli 

kebidanan bagi ibu hamil untuk melakukan antenatal care yang baik 

pada ibu hamil sesuai standar pelayanan kesehatan dan dalam 

mendeteksi dini serta melakukan tindakan yang tepat dalam kejadian 

preeklamsia pada ibu hamil yang dapat membahayakan ibu maupun 

bayi pada kehamilan, dan sudah terdapat transportasi berupa ambulace 

untuk melakukan rujukan ke fasilitas yang lebih lengkap. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat diteruskan dan ditingkatkan sebagai 

sumber informasi dan referensi pembelajaran yang terkait dengan 

preeklamsia pada ibu hamil dan kejadian bayi dengan berat badan lahir 

rendah. 


